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Abstract: Suicide is a one of adolescents mental health problem in Indonesia. One of preventive activity is provide
education about early signs and symptoms of early psychosis (prodroma early psychosis). Based on the survey done
by team showed that there was fourty adolencents in one of Pasar Baru villages had not been exposed to education
related to suicide in adolescents. This is a priority problem to solved, so that it is important to give counseling and
education to adolescent, consist of knowledge about adolescent growth and development task. The scrinning of
prodroma as an effort to prevent suicide in adolescents. The intervention in this community service used Therapeutic
Group Therapy and Peer Leadership as nursing therapy to prevent suicide in adolescents which is applied to the one
of area in Pasar Baru urban Village. The method is through counseling and discussions followed by therapeutic group
therapy and peer leadership to adolescents. The result has been shown through these two therapy can reduce
prodroma early psychosis 64.3% in adolescents and decrease in suicidal ideation to 14.3% post therapy.
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Absrak: Bunuh diri masih menjadi masalah kesehatan mental pada usia remaja di Indonesia. Salah satu hal yang perlu
diketahui untuk melakukan pencegahan adalah dengan mengetahui tanda dan gejala awal dari psikosis awal (prodroma
early psychosis). Menurut survey awal tim pengabdian, disalah satu area kelurahan Pasar Baru, sebanyak empat puluh
remaja di wilayah belum terpapar edukasi terkait bunuh diri pada remaja. Hal ini menjadi permasalahan mitra wilayah
sehingga pentingnya diadakan penyuluhan berupa edukasi pengenalan capaian tumbuh kembang remaja sebagai
penguat untuk mengetahui gambaran dini prodroma sebagai upaya pencegahan bunuh diri pada remaja. Pengabdian
ini dilakukan di salah satu wilayah di Kelurahan Pasar Baru. Metode pengabdian yakni dengan ceramah/ penyuluhan,
diskusi dan tanya jawab, dilanjutkan dengan TKT dan peer /leadership kepada remaja. Hasil pengabdian, pemberian
terapi aktivitas kelompok remaja dan peer /eadership terbukti dapat menurunkan prodroma dan ide bunuh diri pada
remaja. Pembuktian keberhasilan ini dapat dilihat terjadinya penurunan mengalami prodroma early psychosis (64.3%)
pada remaja setelah diberikan terapi aktivitas kelompok dan peer leadership, serta terjadi penurunan ide bunuh diri
menjadi 14.3% setelah diberikan terapi aktivitas kelompok dan peer leadership.
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PENDAHULUAN

Tingkat bunuh diri di dunia masih terbilang mengkhawatirkan, contohnya di Amerika serikat terjadi
peningkatan bunuh diri sebesar 24%. Salah satu kelompok yang dianggap rentan melakukan ide bunuh
diri adalah remaja. Prevalensi remaja berusia 15-24 tahun yang melakukan bunuh diri menyentuh angka
5.491 Jiwal. Menurut data WHO tahun 2017 Prevalensi remaja di Indonesia sendiri mencapai 23,4 juta
jiwa. Angka terkait bunuh diri memperlihatkan bahwa 5% remaja memiliki ide bunuh diri, 6% remaja sudah
merencanakan bunuh diri, dan 4 % remaja sudah mencoba melakukan bunuh diri2.

Salah satu faktor risiko terjadinya bunuh diri pada remaja ialah faktor psikologis 3. Masalah psikologis
pada remaja ini cenderung dipengaruhi oleh riwayat perceraian pada keluarga karena adanya perubahan
dalam kehidupan keluarga*®. Kesehatan mental remaja akibat perceraian orang tua perlu mendapatkan
penanganan dengan melakukan pencegahan agar tidak menjadi masalah mental yang serius. Salah satu
hal yang perlu diketahui untuk melakukan pencegahan adalah dengan mengetahui tanda dan gejala awal
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dari psikosis awal (prodroma early psychosis). Prodroma adalah fase pertama yang terjadi sebelum
terjadinya skizofrenia dimana berlangsung antara satu hingga tiga tahun dengan tanda dan gejala dari
perilaku dan psikologi yang tidak spesifik dan terjadinya perubahan fungsi’. Prodroma early psychosis atau
prodorma jika tidak segera diatasi dapat menyebabkan remaja melakukan bunuh dirit. Salah satu bentuk
tindakan keperawatan ners spesialis untuk mencegah masalah mental pada remaja adalah dengan
melakukan Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) Remaja. TKT adalah salah satu pencegahan yang efektif
untuk menurunkan stres emosional pada suatu kondisi berdasarkan rentang usia perkembangan 8. Selain
itu, pencegahan lain akan risiko bunuh diri pada remaja adalah dengan memberikan program peer
leadership yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan remaja dalam mencari pertolongan dalam
mengatasi masalah yang dirasakan®.

Pengabdian masyarakat dilakukan di Kelurahan Pasar Baru, tepatnya di area RW 03 yang memiliki
jumlah KK sebanyak 395. Hal ini dilatarbelkaangi dari hasil wawancara yang dilakukan kepada Ketua RW
03 yang menyatakan bahwa adanya peningkatan kejadian perceraian di wilayah RW 03, sementara 40
remaja di RW belum terpapar edukasi terkait bunuh diri pada remaja. Tim pengabdian Masyarakat
melakukan penyuluhan berupa edukasi pengenalan capaian tumbuh kembang remaja sebagai penguat
untuk mengetahaui gambaran prodroma early psychosis, dilanjutkan dengan melakukan TKT remaja dan
peer leadership sebagai upaya pencegahan bunuh diri pada remaja.

METODE

Metode pengabdian masyarakat ini dengan metode penyuluhan, diskusi dan tanya jawab, dilanjutkan
dengan TKT dan peer leadership kepada remaja di RW 03 Kelurahan Pasar Baru, Jakarta Pusat. Penyuluhan
dilakukan pada hari Kamis, 24 Februari 2022 dimana sudah dilakukan briefing mengenai teknis pelaksanaan
dengan semua tim pengabdian masyarakat dan juga pihak RW 03 Kelurahan Pasar Baru. Kegiatan
penyuluhan diawali dengan pengukuran pre test yaitu prodroma dan ide bunuh diri sebelum pengabdian
masyarakat.

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tingkat ide bunuh diri adalah The Beck Scale for Suicide
Ideation (BSS), kuesioner terdiri dari 19 item pertanyaan. Lima pertanyaan awal dari kuesioner ini
merupakan pertanyaan tentang adanya pikiran tentang bunuh diri. Semua pertanyaan dalam kuesioner ini
berupa pertanyaan negatif. Sementara itu, prodroma dapat diukur dengan kuesioner Prodromal Question
(PQ-16)'°. Setelah pengukuran pre test, dilakukan penyuluhan dan TKT masing-masing 45 menit, dengan
susunan sebagai berikut:

1. Tumbuh Kembang Usia Remaja oleh Ns. Casman, M,Kep., Sp.Kep.An

. Stimulasi aspek biologis dan psikoseksual oleh Ns. Veronica yeni, M.Kep., Sp.Kep.Mat.

2
3. Stimulasi Kognitif, Bahasa, Bakat dan Kreatifitas oleh Ns. Malianti Silalahi., M.Kep., Sp.Kep.]
4. Stimulasi Moral dan Spiritual oleh Ns. Tri Setyaningsih, M.Kep., Sp.Kep.J.

5

. Stimulasi Emosi dan Psikososial oleh Ns. Dian Fitria, M.Kep., Sp.Kep.J.

Pada hari kedua, Jumat, 25 Februari 2022, dilakukan peer leadership oleh tim pengabdian
masyarakat selama 2 jam, peserta dibagi ke dalam 5 kelompok untuk melakukan peer /eadership dipandu
oleh tutor masing-masing. Tutor merupakan ke-5 tim pengabdi. Kegiatan dilanjutkan dengan penugasan
yaitu sebuah proyek dimana tiap kelompok melakukan peer /eadership secara mandiri selama 2 minggu.
Setelah dua minggu, dilakukan pengukuran post test terkait prodroma dan ide bunuh diri remaja pasca
pengabidan masyarakat dengan implementasi TKT dan peer leedership.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Persiapan

Persiapan dilakukan dengan melakukan briefing acara dengan ketua RW 03 dan perwakilan remaja.
Hasil persiapan ditetapkan satu remaja sebagai ketua kelompo remaja di RW 03 untuk membagikan
undangan kegiatan pengabdian masysrakat ke 40 remaja yang ada di RW 03 Kelurahan Pasar Baru, Sawah
Besar, Jakarta Pusat.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan selama dua hari, dimana hari pertama dimulai dengan pembukaan langsung dari
ketua RW 03, dilanjutkan dengan pengukuran pre test prodroma dan ide bunuh diri remaja sebelum
pengabdian masyarakat. Kegiatan hari pertama dilakukan penyuluhan dan TKT Remaja, kemudian hari
kedua dilakukan kegiatan peer leadership. Remaja diberikan tugas untuk melakukan peer leadershijp selama
dua minggu, dan ditutup dengan pengukuran pre test prodroma dan ide bunuh diri remaja setelah
pengabdian masyarakat.

Gambar 5 dan 6: Kegaiatan Peer Leadership
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Hasil pengabdian masyarakat memperlihatkan bahwa dari 40 remaja di RW 03 Kelurahan Pasar Baru,
Sawah Besar, Jakarta Pusat, sebanyak 22 remaja mengikuti kegiatan penyuluhan masyarakat ini. Namun,
hanya 14 remaja yang mengisi kuesioner post test, sehingga analisis pada pengabdian masyarakat
menggunakan data dari 14 remaja tersebut. Adapun karakteristik remaja sebagai responden pada
pengabdian masyarakat kali ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah %
Jenis Kelamin
Perempuan 2 14,3
Laki-laki 12 85,7
Usia
<15 tahun 4 28,6
>15 tahun 10 71,4
Pendidikan
SMP 4 28,6
SMA 10 71,4

Tabel 1 memperlihatkan bahwa remaja di RW 03 didominasi oleh laki-laki dan mayoritas
berpendidikan SMA dengan usia termuda yaitu 12 tahun, dan tertua berusia 18 tahun. Adapun hasil pre
test dan post test prodroma dan ide bunuh diri pada remaja dapat tergambar pada gambar 7 yang
memperlihatkan bahwa prodroma serta ide bunuh diri menurun setelah implementasi TKT dan peer
leadership. Prodroma sebelum pengabdian masyarakat terjadi 78,57% pada remaja, dan berhasil menurun
menjadi 64,28%. Sementara ide bunuh diri berhasil turun 50% dari 4 remaja yang mengalami keinginan
bunuh diri menjadi 2 remaja.

Remaja merupakan fase peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Remaja merupakan sebuah fase
yang sangat rentan mengalami masalah psikologi karena merupakan masa berduka meninggalkan masa
kanak-kanaknya dan menuju fase dewasa. Pada fase ini remaja dituntut harus bisa beradaptasi pada
seluruh perubahan yang terjadi baik dari fisik, sosial dan semua aspek kehidupan. Dukungan merupakan
salah satu bagian yang sangat dibutuhkan remaja dalam mencapai tugas perkembangannya yaitu identitas
diri. Remaja yang tidak mendapatkan dukungan diperkirakan memiliki risiko mengalami permasalahan °.

12 ~ 11

10 - 9
8 -
6 - M Pre-Test

Post-Test

Prodroma Ide Bunuh Diri

Gambar 7: Grafik Pre dan Post-Test Prodroma dan Ide Bunuh Diri Remaja
Kondisi kesehatan mental remaja dapat diketahui dengan mengetahui tanda-tanda awal psychosis
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pada remaja menggunakan kuesioner prodroma early psychosis dan hasil pengabdian kepada masyarakat
didapatkan bahwa sebagian besar remaja (78,6%) di RWO03 Kelurahan Pasar baru mengalami Prodroma
early psychosis atau adanya tanda-tanda awal gejala psikotik awal. Prodromal adalah fase pertama yang
terjadi sebelum terjadinya skizofrenia dimana berlangsung antara satu hingga tiga tahun dengan tanda
dan gejala dari perilaku dan psikologi yang tidak spesifik dan terjadinya perubahan fungsi 7. Remaja
umumnya mengalami prodoma dengan gejala klinis negatif atau tidak spesifik, seperti depresi, ansietas,
isolasi sosial, dIl 1*. Fase Prodroma merupakan suatu episode pertama dari kelainan/onset dalam kehidupan
dimana hal ini biasanya terjadi pada usia remaja dan dewasa awal °. Trauma Emosional jika tidak
diselesaikan dengan tuntas dapat mengakibatkan terjadinya masalah lebih spesifik bahkan adanya ide
bunuh diri 1. Hasil dari pengabdian masyarakat didapatkan bahwa terdapat 28.6% remaja di RW 03
Kelurahan Pasar Baru yang memiliki ide bunuh diri dengan menggunakan instrumen Scale for Suicidal
Ideation.

Terapi yang dapat menurunkan prodroma dan ide bunuh diri pada remaja adalah dengan Terapi Aktivitas
Kelompok remaja dan Peer Leadership. Terapi kelompok terapeutik mampu meningkatkan pencapaian
tumbuh kembang remaja dimana hal ini menunjukkan bahwa remaja mengalami peningkatan dalam
pencapaian identitas diri yang menjadi dasar untuk dapat beradaptasi dengan semua perubahan yang
terjadi dalam hidupnya'?. TKT remaja dan peer leadership berpengaruh secara signifikan terhadap
penurunan ide bunuh diri 1. Hasil pengabdian masyarakat ditemukan terjadi penurunan mengalami
Prodroma early psychosis (64.3%) pada Remaja di RW 03 Kelurahan Pasar Baru setelah diberikan terapi
aktivitas kelompok dan peer leadership, serta terjadi penurunan ide bunuh diri menjadi 14.3% setelah
diberikan terapi aktivitas kelompok dan peer leadership.

KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat berupa pemberian terapi aktivitas kelompok remaja dan peer leadership
ternyata terbukti dapat menurunkan prodroma dan ide bunuh diri pada remaja di RW 03 Kelurahan Pasar
Baru. Pembuktian keberhasilan ini dapat dilihat terjadinya penurunan mengalami prodroma early
psychosis (64.3%) pada Remaja di RW 03 Kelurahan Pasar Baru setelah diberikan terapi aktivitas
kelompok dan peer leadership, serta terjadi penurunan ide bunuh diri menjadi 14.3% setelah diberikan
terapi aktivitas kelompok dan peer leadership.
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